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ABSTRAK 

 Perencanaan struktur bangunan bertingkat memerlukan analisis yang tepat 

untuk memastikan keamanan, efisiensi, dan keandalan dalam pelaksanaan konstruksi. 

Dalam penelitian ini dilakukan perbandingan antara struktur gedung 3 lantai 

menggunakan sistem komposit dan struktur gedung 3 lantai menggunakan sistem beton 

bertulang konvensional. Perencanaan dan analisis struktur dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak ETABS yang memungkinkan simulasi perilaku struktur secara 

mendetail terhadap beban yang bekerja. 

 Studi ini mencakup analisis pembebanan gempa, beban mati, beban hidup, 

serta kombinasi beban yang disyaratkan dalam peraturan perencanaan struktur yang 

berlaku di Indonesia. Parameter utama yang ditinjau meliputi dimensi elemen struktur, 

nilai gaya dalam, simpangan antar lantai (drift), kebutuhan tulangan, serta efisiensi 

material yang digunakan. Data perbandingan diperoleh dengan meninjau kinerja 

masing-masing sistem struktur terhadap ketentuan peraturan dan standar desain yang 

berlaku. 

 Hasil analisis dari model struktur yang dibuat pada aplikasi ETABS disajikan 

dalam bentuk tabel, grafik, serta uraian deskriptif yang menampilkan perbedaan 

perilaku struktur pada kedua sistem. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai 

karakteristik masing-masing sistem struktur dalam menahan beban dan pengaruhnya 

terhadap kebutuhan material maupun aspek teknis lainnya serta besarnya anggaran 

biaya yang diperlukan oleh masing-masing struktur sehingga kita bisa memperoleh 

struktur mana yang lebih ekonomis. 

Kata Kunci: Struktur Gedung 3 Lantai, Komposit, Beton Bertulang Konvensional, 

ETABS, Analisis respon spektrum,displacement, drift,drift ratio, Rencana Anggaran 

Biaya. 
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